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ABSTRACT 

There are more and more temples located in Pekanbaru City. Many people do not know the 

location of the temple and the activities they carry out related to stocks and minutes. 

Information received by the people tends to be slow or does not reach the people in need. 

This study aims to build a WebGIS-based pagoda application that provides information 

regarding the location and activities of the temple. The research method used is the System 

Development Life Cycle (SDLC) method. The system development refers to the CodeIgniter 

framework, then LeafletJS to display maps on the system, and Simple Mail Transfer Protocol 

(SMTP) to send a reply message to the pagoda via email. It is hoped that this application 

can make it easier for people to perform religious services where they want. 
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ABSTRAK 

Klenteng yang berada di Kota Pekanbaru sudah semakin banyak dan berkembang. Banyak 

umat tidak mengetahui letak lokasi klenteng dan kegiatan yang dilakukannya terkait stok dan 

berita acara. Informasi yang diterima oleh umat cenderung lambat ataupun tidak sampai 

kepada umat yang membutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi klenteng 

berbasis WebGIS yang memberikan informasi terkait lokasi dan kegiatan klenteng. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode System Development Life Cycle (SDLC). 

Pembangunan sistem merujuk pada framework CodeIgniter, kemudian LeafletJS untuk 

menampilkan peta pada sistem, dan Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) untuk 

mengirimkan pesan balasan kepada klenteng melalui email. Diharapkan aplikasi ini dapat 

memudahkan umat untuk melakukan ibadah keagamaan ditempat yang diinginkan. 

 

Kata kunci: Klenteng, Pekanbaru, WebGIS, LeafletJS, SMTP. 
 

1. PENDAHULUAN 

Klenteng merupakan tempat ibadah 

penganut kepercayaan tionghoa yang 

terbagi atas beberapa kategori yaitu 

konghucu, taoisme, budhisme , dan sam 

kaw atau agama rakyat dimana dalam 

klenteng tersebut para umat melakukan 

penghormatan kepada para leluhur dan para 

dewa-dewi. Klenteng berada di wilayah 

kota pekanbaru merupakan tempat ibadah 

tridharma yang telah terdaftar sebagai 

anggota Perhimpunan Tempat Ibadat 

Tridharma Se-Indonesia pada Komisariat 

Daerah Provinsi Riau. 

Sistem informasi sangat berperan 

penting dalam pengolahan data serta 

mempermudah pengambilan dan 

penyimpanan data baik itu pencarian, input 

dan output sehingga menjadi efektif dan 

efisien [1]. Pada penyampaian informasi 

setiap klenteng di wilayah kota pekanbaru 

mengenai hari raya besar untuk 

melaksanakan kegiatan sembahyang dan 

acara perayaan ulang tahun dewa masih 
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menggunakan telepon, pesan dan media 

sosial sehingga sering kali penyampaian 

informasi lambat atau tidak sampai kepada 

umat yang membutuhkan. Serta pada 

informasi stok mengenai persediaan 

perlengkapan sembahyang masih 

menggunakan buku catatan sehingga 

donatur sulit untuk mengetahui jumlah stok 

yang ada pada klenteng dan pihak klenteng 

juga sulit dalam mengetahui stok 

perlengkapan sembahyang pada klenteng. 

Kemudian ada juga umat yang berasal dari 

kota pekanbaru maupun umat yang datang 

dari luar kota pekanbaru yang ingin 

mengetahui tentang lokasi klenteng dewa-

dewi yang ada dipekanbaru untuk 

dikunjungi dan melaksanakan kegiatan 

ibadah beragama. 

Dalam penelitian sistem informasi ini 

akan membahas tentang pembuatan 

WebGIS untuk klenteng yang berada di 

wilayah kota pekanbaru. Sistem informasi 

Geografis (SIG) merupakan sistem 

terkomputerisasi yang digunakan untuk 

menyimpan dan memanipulasi informasi-

informasi geografis [2]. Penelitian terkait 

webgis ini sudah banyak dilakukan seperti 

[3], [4] dan [5]. Maka dengan adanya sistem 

informasi geografis berbasis web atau 

WebGIS ini akan dengan mudah di akses 

oleh semua orang dan membantu untuk 

mengetahui lokasi objek yang di ketahui 

dan informasi yang dibutuhkan dengan 

cepat dan detail. 

Perancangan sistem informasi WebGIS 

ini sangat dibutuhkan oleh setiap klenteng 

yang ada di wilayah pekanbaru untuk 

mengurangi kesalahan dalam penyampaian 

informasi ke umat yang membutuhkan dan 

para umat juga dapat mengetahui informasi 

lokasi keberadaan klenteng dengan mudah. 

Oleh karena itu, penulis akan membuat 

sistem informasi klenteng kota pekanbar 

berbasis WebGIS yang bertujuan untuk 

membantu dalam pemberian dan 

penyampaian informasi klenteng kepada 

umat menjadi lebih mudah, cepat dan 

efesien. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan untuk  

penelitian ini adalah System Development 

Life Cycle (SDLC). SDLC adalah siklus 

untuk mengembangkan sistem, yang terdiri 

dari beberapa tahapan-tahapan yaitu 

Identification and Spesification, Analysis, 

Design, Coding, Testing, Implementation, 

and Maintenance. 

 

 
 

Gambar 1 System Development Life 

Cycle (SDLC) 

 

2.1 Sistem Informasi 

Menurut [6], sistem merupakan 

kumpulan elemen-elemen yang saling 

berinteraksi dan bekerja sama dalam 

memproses masukkan  (input) hingga 

menjadi keluaran (output) yang sesuai 

dengan keinginan. Pada buku Konsep Data 

Mining Dan Penerapan [7], terdapat 

sejumlah defenisi tentang informasi, salah 

satunya informasi didefenisikan sebagai 

data yang telah diolah menjadi sebuah 

bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan 

saat ini atau mendatang. Menurut jurnal [8], 

sistem informasi merupakan sekumpulan 

komponen yang saling terintegrasi satu 

dengan yang lainnya yaitu mengumpulkan, 
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mengolah, mengelola, menyimpan serta 

memberikan informasi yang berguna untuk 

organisasi dalam mencapai tujuan. Dengan 

adanya sistem informasi akan bermanfaat 

untuk menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

organisasi. 

 

2.2 Hypertext Preprocessor (PHP) 

Menurut jurnal [9], PHP merupakan 

bahasa scripting berupa syntax dan 

perintah-perintah yang akan dieksekusi 

deserver kemudian hasil keluarannya 

(output) akan ditampilkan ke browser 

dengan format HTML sehingga menjadi 

website yang dinamis. Maka PHP 

merupakan bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat sebuah website 

yang lebih aman dan dinamis. 

 

2.3 Pengertian WebGIS 

Menurut jurnal [10], WebGIS 

merupakan suatu aplikasi sistem informasi 

geografis yang dibuat menggunakan php 

yang kemudian dapat ditampilkan secara 

luas melalui World Wide Web sehingga 

akan banyak orang yang dapat mengakses 

untuk melihat informasi geografis dengan 

mudah. Pengembangan dan implementasi 

WebGIS akan menunjang persebaran data 

geografis. Jadi dengan adanya WebGIS, 

akan membantu masyarakat untuk 

mengetahui informasi tentang lokasi 

geografis dengan mudah dan detail. 

 

2.4 LeafletJS 

Menurut jurnal [10], LeafletJS 

merupakan library JavaScript yang bersifat 

open source untuk pemetaan pada 

smartphone maupun desktop dan memiliki 

banyak fitur pemetaan bagi developer. 

LeafletJS sangat mudah digunakan dan API 

nya terdokumentasi dengan baik. Dengan 

adanya penggunaan leaflet dapat membantu 

developer dalam pembuatan peta pada 

aplikasi yang dibuat. 

Plugin Leaflet Routing Machine 

menurut [10], adalah fitur agar dapat 

mengontrol pencarian rute melalui suatu 

titik dan juga dapat memvisualisasikan rute 

beserta arahan rute tersebut. Dengan 

adanya Plugin Leaflet Routing Machine 

akan memudahkan developer dalam 

memberikan informasi mengenai lokasi 

serta arahan rute kepada pengguna. 

 

2.5 Simple Mail Transfer Protocol  

Menurut jurnal [11], SMTP merupakan 

suatu protocol yang digunakan sebagai 

proses untuk mentransfer surat elektronik 

pada aplikasi yang dibuat. Jadi SMTP 

merupakan protokol untuk berkomunikasi 

yang berfungsi untuk mengirimkan surat 

elektronik. 

 

2.6 Klenteng 

Menurut jurnal [12], Klenteng 

merupakan tempat untuk beribadah dan 

melakukan kegiatan keagamaan 

masyarakat tionghoa maupun penganut 

ajaran tridharma (Buddha, Tao, Konghucu). 

Jadi klenteng merupakan tempat 

dilakukannya kegiatan sembahyang atau 

beribadah bagi masyarakat tionghoa 

maupun penganut ajaran tridharma. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram ini akan 

menggambarkan interaksi yang dilakukan 

oleh aktor terhadap sistem. Aktor yang 

terdapat dalam Use Case Diagram yaitu 

umat, klenteng, admin. Umat dapat melihat 

informasi berupa peta klenteng yang telah 

dinputkan oleh admin, informasi klenteng 

yang diinputkan oleh klenteng dan admin 

akan memvalidasi tiap informasi yang 

dibuat oleh klenteng sehingga informasi 

yang ditampilkan kepada umat merupakan 

informasi yang benar, apabila informasi 

yang di masukkan oleh klenteng telah 

divalidasi oleh admin maka admin akan 

mengirimkan pesan balasan kepada 

klenteng melalui email, sehingga informasi 

telah dapat dilihat oleh umat. 
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Gambar 2 Use Case Diagram 

 

3.2 Skema Jaringan 

Berikut adalah tampilan skema 

jaringan dari aplikasi kelenteng kota 

pekanbaru berbasis WebGIS yang 

menggunakan topologi star. 

 

 
Gambar 3 Topologi Jaringan 

 

3.3 Implementasi Sistem 

Berikut merupakan tampilan menu 

awal bagi user yang menampilkan peta 

klenteng dan lokasi user. 

 

 
Gambar 4 Tampilan Peta Klenteng 

 

Pada Tampilan Rute Klenteng ini 

merupakan tampilan bagi user yang 

menampilkan rute  klenteng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Tampilan Rute Klenteng 

 

Kemudian Tampilan Login merupakan 

tampilan bagi user yang menampilkan 

halaman Login yang digunakan oleh bagian 

klenteng dan admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Tampilan Login 

 

Tampilan Berita Acara Bagian Klenteng 

merupakan tampilan bagian klenteng yang 

menampilkan halaman berita acara yang 

dimasukkan oleh bagian klenteng. 
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Gambar 7 Tampilan Berita Acara 

Bagian Klenteng 

 

Pada Tampilan Stok Klenteng Bagian 

Klenteng dibawah merupakan tampilan 

bagian klenteng yang menampilkan 

halaman data stok klenteng dengan data 

yang dimasukkan oleh bagian klenteng. 

 
Gambar 8 Tampilan Stok Klenteng 

Bagian Klenteng 

 

Pada Tampilan Peta Klenteng Bagian 

Admin ini merupakan tampilan bagian 

admin yang menampilkan halaman peta 

klenteng sesuai dengan data klenteng 

dimasukkan oleh admin. 

 
Gambar 9 Tampilan Peta Klenteng 

Bagian Admin 

 

Kemudian berikut adalah Tampilan Input 

Data Klenteng merupakan tampilan bagian 

admin yang menampilkan halaman input 

data klenteng yang akan dimasukkan oleh 

admin. 

 
Gambar 10 Tampilan Input Data 

Klenteng 

 

Pada Tampilan Pesan User Bagian Admin 

merupakan tampilan bagian admin yang 

menampilkan halaman pesan dari bagian 

klenteng yang akan dibalas oleh admin. 

 
Gambar 11 Tampilan Pesan User 

Bagian Admin 

 

Kemudian pada Tampilan Balas Pesan 

merupakan tampilan bagian admin yang 

menampilkan halaman untuk mengirimkan 

pesan ke bagian klenteng melalui email. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi klenteng kota Pekanbaru berbasis 

WebGIS dapat memudahkan penyampaian 

informasi terkait berita acara dan stok 

klenteng serta lokasi klenteng secara 

efektif. Aplikasi dapat diakses oleh umat 

dimana saja. Aplikasi ini masih dapat 

dikembangkan untuk seluruh klenteng di 

Indonesia dengan menggunakan metode 

yang sesuai. 
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